
ABSTRAK 

Belanja modal merupakan salah satu komponen belanja atau pengeluaran 

pada periode anggaran daerah yang termasuk dalam belanja langsung. Belanja 

sendiri tidak lepas dari besarnya pendapatan yang di dapat oleh pemerintah daerah 

melalui PAD, serta dana perimbangan guna memacu pertumbuhan ekonomi serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap 

Belanja Modal serta mengetahui pertumbuhan ekonomi dalam memoderasi 

pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap belanja modal. Populasi yang digunakan 

adalah Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Timur. Teknik pengembilan sampel 

mengunakan purposive sampling dengan jumlah sampel yang didapat sebanyak 

29 kabupaten/kota, Teknik analisis menggunakan Moderating Regression 

Analysis. 

Hasil pengujian menunjukkan PAD, DAU, DAK dan pertumbuhan ekonomi 

layak untuk dijadikan prediktor belanja modal dengan sumbangan efektif yang 

diberikan sebesar 73,6%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa naik turunnya 

belanja modal dapat ditentukan oleh variabel PAD, DAU, DAK dan pertumbuhan 

ekonomi. Hasil pengujian selanjutnya memperlihatkan variabel PAD dan DAU 

masing-masing berpengaruh signifikan dan positif terhadap belanja modal.  

Sedangkan DAK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap belanja modal. 

Pertumbuhan ekonomi tidak dapat memoderasi hubungan antara PAD, DAU dan 

DAK terhadap Belanja Modal   
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ABSTRACT 

 

Capital expenditure is one of the expenditure components or budget in the 

local budget period within the direct budget. The expenditure is gained from the 

local budget amount through PAD, which is also the balanced fund used to 

improve economic growth and public wealth development. This research aimed to 

find out the effect of PAD, DAU, and DAK on capital expenditure. It also aimed to 

find out the economic growth in moderating the effect of PAD, DAU, and DAK on 

capital expenditure. Moreover, the population was 29 Sub-districts/ Cities in East 

Java. The data analysis technique used Moderating Regression Analysis. The 

result showed that PAD, DAU, DAK, and economic growth were properly to be 

used as effective predictors for capital expenditure for about 73.6%. It meant the 

fluctuation of capital expenditure could be decided by PAD, DAU, DAK, and 

economic growth. Furthermore, the next test result concluded that PAD and DAU 

had a positive and significant effect on capital expenditure. However, DAK had a 

positive but insignificant effect on capital expenditure. In addition, economic 

growth could not moderate the relationship among PAD, DAU, and DAK on 

capital expenditure.  
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